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Skripsi ini berjudul “Kecamatan Tilatang Kamang dan Perluasan Kota Bukittinggi 
(1999-2008)”. Fokus kajian ini yakni tentang kebijakan-kebijakan yang diambil oleh 
pemerintah Indonesia baik itu pemerintahan pusat maupun daerah dalam merumuskan 
hingga melaksanakan PP 84 Tahun 1999. Juga melihat bagaimana pro dan kontra yang 
hadir di tengah-tengah masyarakat Tilatang Kamang sebagai salah satu daerah yang masuk 
ke dalam PP 84. Seperti kajian sejarah pada umumnya, kajian ini juga menggunakan 
metode sejarah. Kajian ini melalui 4 tahap yang sangat penting yaitu pengumpulan sumber 
(heuristik) baik lisan maupun tulisan. Tahap kedua dengan melakukan kritik terhadap 
sumber yang telah ditemukan, sehingga dapat ditemukan sebuah fakta sejarah. Tahap 
ketiga kemudian diinterpretasikan. Tahap terakhir yaitu historiografi atau penulisan. 
Berbagai macam kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia baik itu dari 
Walikota, Bupati, Gubernur, hingga Mentri. Namun, dari sekian banyak cara yang telah di 
tempuh oleh pemerintah Indonesia baik Pusat maupun Daerah tetap saja tidak 
membuahkan hasil. Hal ini juga yang memicu berbagai pro dan kontra di kalangan 
masyarakat Tilatang Kamang, sehingga membuat masyarakat Tilatang Kamang terbagi-
bagi atas beberapa kelompok. Banyak masyarakat Tilatang Kamang yang menyatakan 
setuju dengan PP 84 dengan berbagai argumennya, banyak juga yang menyatakan menolak 
dengan berbagai alasan yang dikemukan, dan ada juga yang ragu-ragu dengan keberadaan 
PP 84 ini antara setuju dan tidak setuju. 
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